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Abstrak 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menjelaskan bagaimana anak-anak 
di SLB (Sekolah Luar Biasa) Negeri 1 Semarang menerima pendidikan karakter 
kemandirian. SLB ini menciptakan pola pendidikan karakter untuk anak-anak berkebutuhan 
khusus tunanetra di kabupaten Semarang. Metode kualitatif digunakan dalam penelitian ini. 
Itu dilakukan di sekolah SLBN 1 di Semarang, di mana guru, wali murid, dan siswa terlibat. 
Penelitian ini dilakukan dengan baik karena sifat kemandiriannya. Pendidikan karakter 
kemandirian anak tunanetra dibagi menjadi empat komponen: tanggung jawab; otonomi; dan 
kontrol diri. 
 
Kata kunci: Karakter Kemandirian, Anak Berkebutuhan Khusus,Tunanetra.  
 

Abstract 
 

The aim of this study is to find out and explain how children in SLB (School of Excellence) 
State 1 Semarang receive an education of independence character. This SLB creates a 
character education pattern for children with special needs in the district of Semarang. 
Qualitative methods used in this research. It was done at the SLBN 1 school in Semarang, 
where teachers, guardians, and students were involved. This research is well done because 
of its independent nature. Character education is divided into four components: 
responsibility; autonomy; and self-control.  
 
Keywords : Self-Reliance, Children With Special Needs.  

 
PENDAHULUAN 

Cacat fisik semacam gangguan pendengaran, penglihatan, wicara, autisme, maupun 
sindrom lain yang mempengaruhi pertumbuhan mereka. Walaupun menghadapi kesulitan 
dalam mencapai kemandirian serta interaksi sosial, anak berkebutuhan khusus tetap 
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memiliki potensi untuk sukses dalam hidupnya, penting bagi mereka buat mendapatkan 
perlakuan yang adil, peluang yang sama, dukungan, serta pendidikan khusus guna 
mencapai potensi penuh diri, dengan dukungan yang bisa diberikan oleh orang tua. Pratiwi ( 
2019). 

SLB Negeri 1 Semarang menyokong siswa tunanetra yang mengalami kesulitan 
ataupun kekurangan dalam proses pembelajaran. Keterbatasan tunanetra menunjukkan 
kemampuan yang bisa dilatih serta dikembangkan untuk meminimalkan kekurangan yang 
dimiliki anak tunanetra. Karakteristik ini hanya dimiliki oleh individu yang mengalami 
kehilangan informasi dari indera penglihatannya, yakni mata. Berdasarkan hasil observasi 
serta wawancara pendahuluan di SLB Negeri 1 Semarang, ditemukan jika lembaga ini pula 
membagikan pembinaan karakter kepada para anak asuhnya serta juga peserta didik 
sebagai contoh pembinaan religius lewat pembiasaan sholat dzuhur di masjid sekolah, 
setelah itu kemandirian yang minimal anak tersebut sanggup buat mengurus dirinya 
semacam sanggup ke toilet sendiri, diajarkan juga untuk memasak nasi bahkan ada 
ekskulnya tiap seminggu sekali, selanjutnya keterampilan yang dimana anak dilatih untuk 
memiliki suatu keahlian contohnya keterampilan bernyanyi, pidato, dokter kecil, dll. sehingga 
nantinya mereka bisa diterima oleh kalangan masyarakat, menemukan peluang kerja, 
mendapatkan sarana yang mencukupi, berfungsi aktif secara inklusif dalam keluarga, 
masyarakat, berbangsa serta juga bernegara. 

Peneliti memilih judul ini karena banyak anak berkebutuhan khusus tidak dapat 
mandiri. Mereka memilih judul ini agar anak berkebutuhan khusus dapat belajar menjadi diri 
mereka sendiri dan mengetahui sifat mereka. Kemandirian sangat penting bagi anak 
berkebutuhan khusus. Diperlukan upaya untuk meningkatkan kemampuan karakter anak 
tunanetra untuk hidup sendiri. Purnomo, E (2021). 

Dengan demikian, masalah penelitian ini yakni bagaimana pendidikan karakter 
kemandirian tunanetra di SLB Negeri 1 Semarang dilakukan? Tujuan dari penelitian ini, 
berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, adalah untuk mengetahui seberapa 
besar perubahan dalam kemandirian anak tunanetra ketika mereka memasuki masa 
sekolah.Banyak faktor baik internal maupun eksternal, yang dapat menyebabkan gangguan 
penglihatan pada anak. Genetika, keadaan bayi yang belum lahir, keadaan emosi ibu, pola 
makan yang tidak memadai, atau paparan zat berbahaya merupakan contoh variabel internal 
yang dapat meningkatkan kemungkinan kebutaan. Pada saat yang sama, lingkungan 
sekolah mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan karakter anak karena 
faktor eksternal seperti pola asuh orang tua, lingkungan sosial, lingkungan belajar, dan 
tingkat kepercayaan diri. Gaya pengasuhan, lingkungan sosial, lingkungan belajar, dan 
konsep diri adalah beberapa elemen yang mempengaruhi bagaimana siswa berkembang 
sebagai individu di kelas. 

Adapun faktor - faktor yang berperan dalam membentuk karakter peserta didik di 
sekolah mencakup pola asuh orang tua, lingkungan sosial, suasana belajar, dan konsep diri. 
Menurut Hurlock, ada tiga faktor yang mempengaruhi kemandirian, yaitu Pola asuh orang 
tua,Jenis kelamin, Urutan posisi anak. Menurut Masrun kemandirian sendiri juga memiliki 
beberapa aspek yang mempengaruhi seperti : Tanggung Jawab, Otonomi, Kontrol Diri.  
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Tipe Artikel 
Penelitian Yoga Rosita et al., (2020) menunjukkan bahwa anak tunanetra 

mendapatkan dukungan dalam kategori baik, serta mereka memiliki kemandirian dalam 
perawatan diri dalam kategori mandiri. Hal ini mengindikasikan bahwa anak tunanetra 
mampu untuk melakukan perawatan diri secara mandiri, meskipun mereka tetap 
membutuhkan dukungan. Temuan ini penting karena menunjukkan bahwa dengan dukungan 
yang tepat, anak tunanetra dapat mencapai tingkat kemandirian yang signifikan dalam 
perawatan diri mereka. 

Penelitian yang dilakukan oleh Yuliana et al., (2019) menemukan bahwa karakter 
kemandirian anak tunanetra tidak ditentukan oleh jadwal, tetapi lebih pada pembiasaan 
dalam rutinitas sehari-hari. Mereka menemukan bahwa apabila anak tunanetra terbiasa 
melakukannya, mereka akan bisa. Penelitian ini menyoroti bahwa pendidikan karakter 
kemandirian anak tunanetra lebih difokuskan pada kegiatan dan rutinitas sehari-hari 
daripada menetapkan jadwal yang ketat. Dengan demikian, pendekatan pembiasaan dan 
keterlibatan dalam kegiatan sehari-hari menjadi kunci dalam membentuk kemandirian anak 
tunanetra. 

Perubahan emosi, kognitif, dan nilai dalam peran sosial dapat dipengaruhi oleh 
perubahan aktivitas atau fisik. Ini dapat terjadi melalui aktivitas individu dan pengasuhan 
orang tua. Untuk menangani masalah kemandirian, seseorang harus siap secara fisik dan 
emosional untuk mengelola, mengurus, dan memenuhi tanggung jawabnya sendiri tanpa 
bergantung pada orang lain.  

Perubahan emosi, kognitif, dan nilai dalam peran sosial dapat dipengaruhi oleh 
perubahan aktivitas atau fisik. Ini dapat terjadi melalui aktivitas individu dan pengasuhan 
orang tua. Untuk menangani masalah kemandirian, seseorang harus siap secara fisik dan 
emosional untuk mengelola, mengurus, dan memenuhi tanggung jawabnya sendiri tanpa 
bergantung pada orang lain.  
 
METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Teknik 
pengumpulan data pada pembelajaran di SLB Negeri 1 Semarang. Penelitian ini 
menggunakan wawancara dan dokumentasi. Metode pengumpulan data ini didasarkan pada 
laporan diri, keyakinan pribadi, dan pengetahuan individu. Menurut Hamzah (2019), 
dokumentasi adalah kumpulan fakta dan informasi yang dicatat dalam dokumen seperti 
laporan, foto, dan lain-lain. Ciri utama data ini adalah tidak dibatasi oleh ruang dan waktu, 
sehingga peneliti dapat memahami peristiwa masa lalu. 

Adapun prosedur pengumpulan data yang digunakan untuk menggali informasi di 
lapangan pada penelitian ini. Adapun Langkah-langkah yang digunakan pada penelitian 
yaitu, mengelola semua izin surat penelitian, mengunjungi tempat penelitian, melakukan 
wawancara dengan subjek, guru dan orang tua murid, danmelakukan analisis data yang 
telah dikumpulkan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Latar belakang Informan R 

Informan merupakan siswa yang berkebutuhan khusus tunanetra kemudian informan 
masih menjadi siswa aktif di SLB Negeri Semarang. Alasan peneliti memilih sebagai 
informan karena informan merupakan siswa yang telah lama bersekolah di SLB N Semarang 
tersebut dan salah satu siswa yang rajin serta beda dari siswa lainnya. Dan Informan 
menurut ungkapan sang guru dan dikuatkan dengan ungkapan wali informan adalah siswa 
yang mandiri walaupun memiliki kekurangan. 

Informan sendiri dulunya merupakan anak yang sangat pemalu sekali dalam hal 
bersosialisasi. Dia hanya berdiam dirumah tidak mau bermain dengan teman sebayanya. Hal 
itu dikarenakan adanya rasa tidak percaya diri yang dirasakan, merasa bahwa dirinya 
berbeda dari anak- anak yang lain. Namun lambat tahun setelah informan bersekolah di SLB 
Negeri Semarang, informan akhirnya menjadi senang untuk bisa bersosialisasi dan informan 
merasa bersyukur sekali ternyata banyak anak-anak yang sama dengan dirinya dan juga 
berkebutuhan khusus serta memiliki kekurangan masing-masing dan informan juga 
bersyukur karena kekurangan yang dimilikinya tidak membuat rasa semangat belajarnya 
hilang bahkan semakin rajin dalam menuntut ilmu dari awal sampai hari ini. 
 
Gambaran kemandirian tunanetra 

Dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi selama di lapangan didapatkan 
beberapa informasi mengenai karakter kemandirian anak tunanetra di SLB Negeri 1 
Semarang. Berikut gambaran kemandirian dari tunanetra berdasarkan aspek-aspek: 
1. TanggungJawab 

Sebagai seorang tunanetra subjek telah melakukan kegiatan kesehariannya secara 
mandiri belajar lebih efektif, mampu menilai, merencanakan sesi belajarnya dengan bijak, 
menghemat waktu, mampu berpikir dan bertindak sesuai keinginannya, serta tidak 
merasa bergantung pada orang lain terutama orang tuanya. Dikarenakan juga PR 
(Pekerjaan Rumah adalah tugas tanggung jawabnya siswa untuk mengerjakannya di 
rumah.  

 
“Kalau di rumah, suka diulang lagi nggak pelajarannya di sekolah?” 
“ya kadang kalau ada PR, saya nagi lagi” 
“o.... dikerjain lagi” 
“Ya, jujur dia” 
“Dia jarang, Jarang sekali main sebab kalau di rumah sekarang. Pokoknya kalau 
udah pulang sekolah itu, langsung dia lepas-lepas semua dari sepatu, tas, pakaian 
sekolah, kan udah selesai di sini. Langsung tidur, Kadang makan siang, kadang tidur. 
Nanti pas adzan ashar dia bangun mandi, sholat. Sekarang semakin umurnya 
bertambah itu malah, nggak suka main” 

 
2. Otonomi 

Dalam hal ini subjek telah membuktikan bahwa subjek dapat survive di kehidupannya 
walaupun ada kekurangan pada dirinya. Orang tua serta gurunya juga mengungkapkan 
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bahwa kemampuan otonomi pada sang anak sudah mengalami peningkatan yang sangat 
baik. Dengan kemampuan mengingat, mengeluarkan pendapat, mengambil keputusan, 
berkomunikasi dengan baik, dan menjaga kebersihan pribadi.  

 
“Aku sama sekali nggak pernah bantu. Nggak, kalau maubantu paling cariin materi 
saja di hape, itupun kalau dia nya bener- bener kesulitan dalam menjawab atau 
mengerjakan nya mbak. Aku nggak pernah bantu, malah aku terus terang jarang 
bantu mbak. Cuma penemunya terus pulang. Tadi belajar apa tadi. Ini enak ? enak, 
pindah, paling juga begitu. Jadi ini untuk komunikasi itu, biar nggak terus itu udah 
baca, jadi nggak terabaikan. Kalau kita kan mungkin.... Kalau kita enak main hp,dia 
nggak mau. Kalau pulang sekolah ya sendiri-sendiri, udah masuk kamar, Masuk 
kamar sendiri-sendiri. Kalau aku udah di kamar, ya di kamar. Jadi di kamar sendiri, 
Udah. Orangnya nggak mau ngerecokin orang. Kecuali Ketika pintu kamar saya 
kebuka dia berani untuk masuk, kalau tertutup dia ga berani mbak” 

 
3. Kontrol Diri 

Subjek telah bisa mengontrol dirinya sendiri secara emosi dan perilaku. Namun, ada 
saatnya ketika informan R ini menginginkan sesuatu harus dikabulkan oleh orang tuanya. 
Dan Orang tua juga tidak bisa terus menerus akan selalu mengabulkan, jika dirasa dari 
orang tua belum bisa akan memberikan pengertian atau berkomunikasi secara baik-baik 
dengan anak.  

 
“Kalau dilatihnya ya nggak latihan khusus nggak ada sih mbak, biasanya 
kemandiriannya keseluruhan. Terus kayak makan, ganti baju, mandi. Terus itu kan 
sudah biasa sendiri. Jadi nggak apa-apa itu, ambil baju itu ambil sendiri. Kecuali 
kalau makan kadang emang masih sering tak ambilkan bandingnya dia ambil sendiri. 
Selain itu dia sudah mandiri semua kok” 
 
“Cuma itu keinginan dia mesti kalau aku pengen ini mah, harus. Jadi kita nggak usah 
menjanjikan karena Ketika kita sebagai orang tua menjanjikan ke anak juga tidak baik 
nanti dampaknya. Si Rafa itu, mah aku minta ini. Ya besok beli. Nggak, nggak berani. 
Jadinya besok ngapain kalau dia punya uang ya. Oh iya. Kalau tanya lag idia, punya 
uang mah ? Belum... ada tapi sedikit.(ketawabersama )” 

 
Metode Pembelajaran Yang Digunakan Guru 

Metode yang diajarkan oleh guru khususnya pada sekolah ini hampir sama dengan 
sekolah pada umumnya, dimulai dari metode pembelajaran yang dipakai, guru menjelaskan 
siswa mendengarkan, guru mendikte siswa menulis. Walaupun anak tunanetra memiliki 
keterbatasan. namun, tidak menjadikan hambatan para anak tunanetra buat menuntut ilmu 
sama dengan siswa/siswa lainnya.  
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Perspektif Sudut Pandang Sekolah  
Dalam proses pembelajaran tentunya hal yang paling utama adalah kenyamanan, 

yang dimana tidak semua anak penyandang tunanetra atau anak berkebutuhan khusus 
lainnya bisa mendapatkan kenyamanan dalam hal belajar dikelas maupun disekolah, 
berbeda dengan seorang anak penyandang tunanetra di SLB N Semarang 1 yang berinisial 
R, bahwa R merasa senang ketika berinteraksi dengan teman sebayanya yang dulunya 
masih malu, tidak bisa percaya diri, tidak mau berinteraksi dengan teman-temanya. Tetapi 
semakin R bertumbuh besar dan bisa bertahan dengan dirinya R menjadi sosok yang 
mandiri, suka bermain sama teman-teman, sudah percaya dengan kemampuan yang 
dimiliki. Semenjak R memasuki sekolah juga R bisa memposisikan dirinya bahwa R 
berpikiran dia punya bakat tersendiri sehingga R tidak seburuk apa yang orang lain melihat, 
tidak hanya itu saja dikarenakan sekolah SLB ini untuk semua penyandang mulai dari 
tunanetra, tunarungu, tunagrahita, cerebral palsy, dll dan itu membuat orang tua R merasa 
lebih bersyukur memiliki R dikarenakan masih banyak yang lebih parah dari pada anaknya. 

 
Hambatan Kemandirian Dalam Proses Pembelajaran  

Dalam proses belajar tentunya seorang anak penyandang tunanetra juga memiliki 
hambatan tersendiri, khususnya pada saat memulai masuk sekolah. yangdialami oleh R 
pada saat itu adalah merasa malu, merasa tidak percaya diri, merasa bahwa dirinya buruk. 
tetapi semakin hari R merasa bahwa dirinya ga seburuk apa yang dia dan orang lain 
pikirkan, R tidak pernah merasa bosan, mengeluh, dan malas ketika harus belajar, sering 
kali mengulang apa yang dipelajari waktu di sekolah tadi di rumahnya, terkadang kalau ada 
pr langsung dikerjakan dan mungkin hambatan R pada saat mengerjakan tugas pr 
kesusahan dan tidak menemukan jawaban, maka R meminta bantuan kepada ibunya atau 
kakak nya untuk membantunya mengerjakan soal yang belum ketemu jawabanya.  

Pada saat di sekolah juga R lebih suka dengan mata pelajaran IPS dikarenakan 
banyak mempelajari sejarah, kerajaan- kerajaan jaman dulu. tetapi pada saat pembelajaran 
matematika R tidak terlalu suka dan itu menjadi hambatan untuk R mengerjakan lebih lama 
dikarenakan kesusahan dan tidak menyukai mata pelajaran tersebut. Namun, R tidak pernah 
merasa yang paling bodoh di kelas dikarenakan R selalu percaya diri apalagi dengan 
kemampuan yang dia punya. Ketika mengerjakan soal yang sulit R paling tidak suka 
meminta bantuan, selagi R masih bisa mengerjakan sendiri, tetapi ketika R sudah merasa 
kesulitan, baru R meminta bantuan dengan orang lain.  

 
SIMPULAN 

Pendidikan karakter yakni suatu keharusan di dalam dunia pendidikan, yang 
dilaksanakan ketika pendidikan di dalam lingkungan keluarga mulai membiarkan serta lebih 
percaya dengan lingkungan sekolah. Sekolah Luar Biasa (SLB) mampu membantu 
memberikan pelayanan pendidikan bagi peserta didik yang kesulitan atau memiliki 
kekurangan dalam proses pembelajaran. 

Salah satu kategori anak berkebutuhan khusus di SLB ( Sekolah Luar Biasa) Negeri 
1 Semarang yakni tunanetra. tunanetra yakni sebutan bagi individu yang mengalami 
gangguan pada fungsi penglihatan. sekolah ini memberikan pembinaan karakter 



ISSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 22543-22552 
Volume 8 Nomor 2 Tahun 2024 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 22549 

 

kepadapeserta didik, dimana terdapat pembinaan religius melalui pembiasaan sholat dzuhur 
di masjid sekolah, kemudian kemandirian yang minimal anak tersebut mampu untuk 
mengurus dirinya seperti mampu ke toilet sendiri, diajarkan juga untuk memasak nasi 
bahkan ada ekskulnya setiap seminggu sekali, selanjutnya keterampilan yang dimana anak 
dilatih untuk memiliki suatu keahlian. sehingga nantinya mereka dapat diterima oleh 
kalangan masyarakat, mendapatkan kesempatan kerja, memperoleh fasilitas yang memadai, 
berperan aktif secara inklusif dalam keluarga serta masyarakat. 
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